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PENDAHULUAN

[lmu Pengetahuan Alam atau IPA memainkan peranan krusial dalam kegiatan belajar siswa
karena topik yang diajarkan sangat terkait dengan aktivitas sehari-hari. IPA adalah bidang ilmu
yang menganalisis alam semesta dan segala isinya, yang meliputi data, gagasan, dan aturan ilmiah.
Pengetahuan tersebut diperoleh melalui proses ilmiah seperti pengamatan, percobaan, dan
penemuan(Hajiriah, 2025). Sejalan dengan itu, menurut Hanan IPA atau sains merupakan salah satu
muatan penting dalam pembelajaran Kurikulum(Haen et al., 2025). Dalam konteks pendidikan di
sekolah dasar, sains memiliki posisi penting dalam membangun pengertian konsep ilmiah dari usia
muda, terutama pada materi gaya(Hanan et al., 2025). Dalam perspektif Pendidikan IPA, konsep
gaya tidak hanya dipahami sebagai tarikan atau dorongan, tetapi juga mencakup pengaruhnya
terhadap perubahan gerak, arah, dan bentuk benda. Oleh karena itu, pembelajaran IPA seharusnya
dirancang secara aktif dan bermakna(Sholeha & Rohmah, 2025).

Secara optimal, proses belajar ilmu pengetahuan alam harus menekankan partisipasi aktif
siswa melalui eksperimen, pengamatan langsung, dan pembelajaran yang berlandaskan
pengalaman(Nurul Qolbi et al., 2025). Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan pemahaman konsep yang akurat, terstruktur, dan mengikuti prinsip-prinsip
ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran ilmu pengetahuan alam tidak hanya terfokus pada
penghafalan, tetapi juga pada proses berpikir secara ilmiah serta pemahaman yang
komprehensif(Samsiar Rival, 2023).

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa harapan tersebut dengan realitas
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pembelajaran. Berbagai penelitian dan observasi di sekolah dasar mengungkapkan bahwa peserta
didik masih banyak mengalami miskonsepsi pada materi gaya(Amelia Fariza et al., 2025).
Miskonsepsi tersebut merupakan kesalah fahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang
telah diterima oleh para ahli(A. N. Putri & Hindrasti, 2020). Menurut Yulianti (2023) Miskonsepsi
muncul ketika terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian pemahaman konsep yang berlawanan dengan
teori ilmiah yang telah diakui oleh para pakar. Dalam mengerti sebuah konsep, siswa diharapkan
mampu mengaitkan setiap konsep yang dipelajari secara efektif dan akurat, termasuk konsep yang
bersifat abstrak. Guru juga perlu mengetahui kesulitan belajar siswa agar dapat menentukan cara
yang sesuai untuk mengatasinya(Rochimatun & Ngazizah Nur, 2024). Miskonsepsi yang umum
terjadi termasuk sering muncul bahwa gaya hanya beraksi pada objek yang sedang bergerak, objek
yang tidak bergerak tidak terpengaruh oleh gaya, dan kesalahan dalam memahami kaitan antara
gaya dengan perubahan bentuk objek(Arsi et al., 2025). Selain itu, sebagian peserta didik juga
menganggap bahwa semakin besar benda maka gaya yang bekerja selalu lebih besar tanpa
mempertimbangkan konteks yang sebenarnya. Permasalahan ini tidak terlepas dari praktik
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah, kurangnya penggunaan media konkret, serta
minimnya kegiatan eksperimen yang dapat membantu peserta didik mengonstruksi konsep secara
mandiri. Akibatnya, pemahaman yang terbentuk bersifat dangkal dan cenderung keliru(Pujayanto
et al., 2019).

Di SDN II Sukolilo Tuban, masih ditemukan peserta didik yang mengalami miskonsepsi
pada materi gaya, seperti anggapan bahwa gaya hanya terjadi pada benda yang bergerak atau tidak
memahami hubungan antara gaya dan perubahan bentuk benda. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan penggunaan media konkret, kurangnya eksplorasi konsep melalui pengalaman
langsung, serta penyajian konsep yang kurang tepat dalam buku ajar yang digunakan. Misalnya,
penjelasan yang terlalu sederhana, ilustrasi yang kurang sesuai, atau contoh yang ambigu dapat
memicu pemahaman yang keliru pada siswa. Akibatnya, pemahaman siswa menjadi tidak utuh dan
berpotensi menimbulkan kesalahan konsep yang berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dipahami bahwa miskonsepsi pada materi gaya
bukanlah persoalan sederhana, melainkan permasalahan yang kompleks dan saling berkaitan antara
faktor siswa, guru, serta sumber belajar yang digunakan. Jika kondisi ini dibiarkan, maka
miskonsepsi yang dialami peserta didik dapat terus terbawa ke jenjang pendidikan berikutnya dan
menghambat pemahaman konsep IPA yang lebih lanjut(Yuliati, 2017). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang terstruktur untuk mengenali jenis miskonsepsi yang muncul serta menggali lebih
dalam faktor-faktor yang menyebabkannya. Dengan demikian, guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih tepat, kontekstual, dan mampu membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep yang benar. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman konsep gaya sebagai
dasar dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Jika miskonsepsi pada materi gaya tidak segera
diidentifikasi dan diperbaiki, maka kesalahan konsep tersebut dapat terus melekat pada peserta didik
hingga jenjang pendidikan berikutnya.

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa Miskonsepsi
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam masih menjadi masalah yang cukup signifikan di
sekolah dasar. Penelitian oleh Nur Ngazizah menyatakan bahwa pembelajaran IPA memiliki
peranan penting dalam mengembangkan pemahaman konsep ilmiah untuk siswa, tetapi pada
kenyataannya banyak siswa yang masih menghadapi tantangan dalam memahami konsep secara
keseluruhan akibat metode pengajaran yang lebih fokus pada kegiatan menghafal. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2023) mengungkapkan bahwa miskonsepsi muncul akibat
ketidaksesuaian antara pemahaman siswa dengan konsep ilmiah yang sebenarnya(Retno Satuti &

67



Miratul, M., Nisa, M., Ilmiyah, M. A., & Agustin, N. H. (2026). Misool: Jurnal Pendidikan Dasar
Volume 8, Issue 1 e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Misool

Idam Ragil Widianto Atmojo, 2025). Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa siswa sering
mengalami kesalahan dalam memahami konsep gaya, seperti menganggap gaya hanya terjadi pada
benda yang bergerak serta tidak memahami hubungan antara gaya dan perubahan bentuk
benda(Fabilla et al., 2023).

Penelitian ini terletak pada pendekatan yang tidak hanya berfokus pada identifikasi
miskonsepsi peserta didik pada materi gaya, tetapi juga mengaitkannya secara langsung dengan
upaya penanggulangan yang dirancang berdasarkan temuan di lapangan. Penelitian ini
mengintegrasikan analisis bentuk miskonsepsi, faktor penyebab, serta strategi perbaikan dalam satu
rangkaian kajian yang utuh. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya menciptakan penjelasan tentang
kesalahan pemahaman yang dialami oleh para siswa, tetapi juga menawarkan solusi praktis melalui
pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif, sejalan dengan konteks, dan berdasarkan
pengalaman langsung. Selain itu, kebaruan penelitian ini juga terletak pada analisis yang
mempertimbangkan berbagai sumber penyebab miskonsepsi secara menyeluruh, termasuk proses
pembelajaran di kelas dan kualitas penyajian materi dalam buku ajar. Penelitian ini memberikan
perhatian khusus pada bagaimana penjelasan, ilustrasi, dan contoh dalam buku ajar dapat
memengaruhi pemahaman siswa. Dengan mengambil konteks penelitian di SDN Sukolilo IT Tuban,
Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bersifat praktis dalam
merancang pengajaran IPA yang lebih efisien serta menjadi acuan untuk mengurangi kesalahan
pemahaman mengenai materi gaya di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, Penelitian ini memberikan
kontribusi dengan membuktikan bahwa miskonsepsi pada materi gaya muncul akibat kombinasi
faktor internal siswa dan kualitas bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menjelaskan jenis-jenis miskonsepsi yang dialami
oleh siswa pada materi gaya di SDN Sukolilo II Tuban, serta menganalisis penyebab-penyebab yang
mengarah pada terjadinya miskonsepsi tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
merumuskan upaya penanggulangan yang tepat dan kontekstual guna membantu peserta didik
dalam memahami konsep gaya secara benar dan sesuai dengan kaidah ilmiah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan desain studi
kasus untuk mengkaji miskonsepsi yang dialami peserta didik pada materi gaya beserta upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasinya di SDN Sukolilo II Tuban. Pendekatan tersebut dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk-bentuk
miskonsepsi yang muncul, faktor-faktor yang melatarbelakanginya, serta kondisi pembelajaran
yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep gaya. Penelitian dilaksanakan di SDN
Sukolilo I Tuban dengan melibatkan sejumlah informan yang dianggap mampu memberikan
informasi sesuai dengan tujuan penelitian.

Sumber data primer berasal dari wali kelas IV dan seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 31
orang. Subjek penelitian berada pada rentang usia 9-10 tahun. Penentuan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Wali kelas IV dipilih karena berperan langsung
dalam proses pembelajaran materi gaya dan memiliki pemahaman terhadap karakteristik peserta
didik. Sementara itu, siswa yang dijadikan informan dipilih berdasarkan beberapa kriteria, yaitu
telah memperoleh pembelajaran mengenai materi gaya, bersedia berpartisipasi dalam penelitian,
serta memiliki tingkat pemahaman konsep yang beragam berdasarkan hasil tes diagnostik. Kriteria
tersebut digunakan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi miskonsepsi secara
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lebih mendalam dan akurat.

Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, seperti buku ajar, artikel ilmiah,
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian, serta sumber referensi lainnya
yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran khususnya pada penyampaian materi gaya oleh guru. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara untuk menggali informasi dari guru dan
siswa, lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran materi gaya di kelas

Validasi data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari wali kelas
dan siswa. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dan lembar
observasi. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang
berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil analisis digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami peserta didik, faktor-faktor
penyebabnya, serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi pada materi gaya.

Alur penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah mengenai miskonsepsi siswa pada materi
gaya, kemudian dilanjutkan dengan studi literatur dan penentuan lokasi serta subjek penelitian. Data
diperoleh dari sumber primer (guru dan siswa) serta sumber sekunder (referensi ilmiah, penelitian
terdahulu, modul ajar, dan buku ajar) melalui wawancara dan lembar observasi. Data yang
terkumpul diuji keabsahannya dengan triangulasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles
dan Huberman. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi bentuk dan penyebab miskonsepsi,
merumuskan upaya penanggulangan, serta menyusun kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di SDN Sukolilo
IT Tuban, ditemukan bahwa pembelajaran materi gaya dilaksanakan dengan mengaitkan konsep-
konsep ilmiah dengan pengalaman nyata yang sering ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menjelaskan berbagai jenis gaya melalui contoh konkret, seperti mendorong meja untuk
menjelaskan gaya dorong, menarik kursi untuk menjelaskan gaya tarik, serta mengamati benda yang
jatuh untuk memahami gaya gravitasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih
antusias ketika pembelajaran dikaitkan dengan aktivitas yang dekat dengan kehidupan mereka.
Siswa mampu mengidentifikasi beberapa bentuk gaya yang terdapat dalam kegiatan sehari-hari,
seperti mendorong pintu, menarik tas, mengayuh sepeda, dan mengamati buah yang jatuh.

Tabel 1 Ringkasan Hasil Penelitian
Pertanyaan Jawaban

Bagaimana Ibu menjelaskan Saya menjelaskan materi gaya dengan mengaitkannya pada kegiatan

materi gaya kepada siswa? yang sering ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
mendorong meja untuk menjelaskan gaya dorong, menarik kursi untuk
menjelaskan gaya tarik, serta mengamati benda yang jatuh untuk
menjelaskan gaya gravitasi. Dengan cara tersebut, siswa lebih mudah
memahami konsep yang diajarkan.

Upaya apa yang dilakukan untuk Saya memberikan penjelasan tambahan menggunakan contoh-contoh

meluruskan pemahaman siswa?  yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, saya juga
mencari referensi dari buku pelajaran, internet, dan sumber belajar
lainnya untuk melengkapi materi yang terdapat dalam LKS.

Apa kendala dalam mengatasi Kendalanya adalah kemampuan pemahaman siswa yang berbeda-

miskonsepsi siswa? beda. Selain itu, beberapa sumber belajar yang digunakan masih
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menjelaskan konsep gaya secara sederhana sehingga perlu penjelasan
tambahan dari guru agar siswa tidak salah memahami konsep.

Media apa yang Dbiasanya Saya biasanya menggunakan benda-benda yang ada di sekitar kelas,

digunakan untuk menjelaskan seperti meja, kursi, penghapus, dan magnet. Selain itu, saya juga

materi gaya? menggunakan gambar dan video pembelajaran untuk membantu siswa
memahami konsep gaya.

Saat menjelaskan materi gaya Tidak selalu. Saya menggunakan buku sebagai acuan utama, tetapi

apakah selalu mengacu kepada saya juga mencari referensi tambahan dari sumber lain agar materi

buku? yang disampaikan lebih lengkap dan mudah dipahami siswa.

Apakah dalam materi gaya Berdasarkan hasil analisis terhadap LKS yang digunakan, terdapat

pernah ada konsep yang salah? konsep yang kurang lengkap, yaitu gaya hanya dijelaskan sebagai
"tarikan atau dorongan". Penjelasan tersebut belum mencakup
pengaruh gaya terhadap benda, seperti mengubah bentuk, arah gerak,
atau kecepatan benda. Hal ini berpotensi menimbulkan miskonsepsi
pada siswa apabila tidak diberikan penjelasan tambahan oleh guru.
Oleh karena itu, saya selalu melengkapi materi dengan penjelasan dari
sumber lain agar konsep yang diterima siswa sesuai dengan konsep
ilmiah yang benar.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat beberapa miskonsepsi pada
materi gaya. Berdasarkan analisis dokumen terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS), ditemukan bahwa
konsep gaya hanya dijelaskan sebagai “tarikan atau dorongan” tanpa disertai penjelasan mengenai
pengaruh gaya terhadap benda. Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih memahami gaya hanya sebagai aktivitas menarik dan mendorong benda. Selain itu,
beberapa siswa belum memahami bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda, mengubah arah gerak
benda, maupun bekerja tanpa kontak langsung seperti gaya gravitasi dan gaya magnet. Guru kelas
IV menyampaikan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas terhadap
konsep gaya dan belum mampu menjelaskan berbagai pengaruh gaya terhadap benda secara
lengkap.

Hasil penelitian juga menunjukkan beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab
munculnya miskonsepsi. Berdasarkan wawancara dan analisis dokumen, faktor tersebut meliputi
penggunaan LKS yang menyajikan konsep secara sederhana, keterbatasan sumber belajar yang
digunakan siswa, serta minimnya kegiatan eksperimen yang dapat membantu siswa memahami
konsep gaya secara lebih konkret. Selain itu, pemahaman awal siswa yang masih terbatas turut
memengaruhi terbentuknya konsep yang kurang sesuai dengan konsep ilmiah.

Dalam upaya mengatasi miskonsepsi tersebut, guru melakukan berbagai tindakan, seperti
menelaah materi sebelum pembelajaran dilaksanakan, mencari referensi tambahan dari buku, artikel
ilmiah, media digital, dan sumber belajar lainnya, serta memberikan penjelasan tambahan terhadap
konsep yang dianggap kurang lengkap. Guru juga menghubungkan materi dengan pengalaman
sehari-hari siswa dan menggunakan contoh-contoh konkret untuk membantu siswa memahami
konsep gaya secara lebih baik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan contoh konkret dan pengalaman
sehari-hari dalam pembelajaran materi gaya dapat membantu siswa memahami konsep yang
dipelajari(Halimah et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya penerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual yang memungkinkan siswa menghubungkan konsep ilmiah dengan
pengalaman nyata yang mereka alami (Lestari et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Jean Piaget yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui
interaksi individu dengan lingkungan(Piaget Dan Jerome Bruner et al., n.d.). Pada tahap operasional
konkret, siswa sekolah dasar lebih mudah memahami konsep melalui objek atau peristiwa yang
dapat diamati secara langsung dibandingkan dengan penjelasan yang bersifat abstrak (Syafawani &
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Safari, 2024). Oleh karena itu, penggunaan contoh nyata dalam pembelajaran materi gaya
merupakan strategi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar.

Miskonsepsi yang ditemukan pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori belajar
bermakna David Ausubel yang menekankan pentingnya pengetahuan awal dalam proses
pembelajaran(Salsabilla, 2024). Menurut Ausubel, informasi baru akan diintegrasikan ke dalam
struktur kognitif yang telah dimiliki siswa sebelumnya(Muhammad Syaikhul Basyir & Muhammad
Syaikhul Basyir, 2023). Ketika informasi awal yang diperoleh siswa kurang lengkap, seperti definisi
gaya yang hanya dijelaskan sebagai tarikan atau dorongan, maka pemahaman yang terbentuk juga
menjadi tidak utuh. Akibatnya, siswa cenderung memahami gaya secara sempit dan belum mampu
menghubungkannya dengan berbagai pengaruh gaya terhadap benda. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Hajiriah (2025) serta J. H. Putri et al. (2024) yang menyatakan bahwa kualitas bahan ajar
dapat menjadi salah satu faktor penyebab munculnya miskonsepsi dalam pembelajaran IPA.

Upaya guru dalam mencari sumber belajar tambahan dan memberikan penguatan konsep
menunjukkan pentingnya peran guru sebagai fasilitator sekaligus validator konsep dalam
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yazid et al., 2026)yang menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar yang dirancang untuk mereduksi miskonsepsi dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Selain itu, penelitian (Yuli et al., 2021)menegaskan bahwa bahan ajar
perlu melalui proses evaluasi dan penyempurnaan agar konsep yang disajikan sesuai dengan konsep
ilmiah. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mengurangi
miskonsepsi tidak hanya ditentukan oleh kualitas bahan ajar, tetapi juga oleh kemampuan guru
dalam mengidentifikasi, meluruskan, dan memperkaya konsep yang dipelajari siswa.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya keterkaitan antara kualitas sumber belajar,
strategi pembelajaran guru, dan pemahaman konsep siswa. Temuan tersebut mendukung pandangan
bahwa keberhasilan pembelajaran IPA merupakan hasil interaksi berbagai komponen pembelajaran
yang saling berkaitan (Ika Isna Umiyati & Fina Fakhriyah, 2026). Secara teoritis, penelitian ini
memperkuat teori konstruktivisme dan teori belajar bermakna yang menekankan pentingnya
pengalaman belajar serta kualitas informasi awal dalam pembentukan pemahaman konsep. Secara
praktis, penelitian ini memberikan kontribusi berupa temuan bahwa miskonsepsi pada materi gaya
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal siswa, tetapi juga oleh kualitas bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, upaya mengatasi miskonsepsi perlu dilakukan
secara menyeluruh melalui penyediaan sumber belajar yang berkualitas, penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat, serta penguatan peran guru dalam membimbing siswa memahami konsep
ilmiah secara benar.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian miskonsepsi IPA di sekolah
dasar dengan menunjukkan bahwa sumber miskonsepsi tidak hanya berasal dari faktor internal
siswa, seperti pengetahuan awal dan kemampuan memahami konsep, tetapi juga dapat dipengaruhi
oleh kualitas bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Selama ini, kajian miskonsepsi lebih
banyak menyoroti kesalahan pemahaman yang berasal dari peserta didik, sedangkan penelitian ini
menunjukkan bahwa penyajian konsep yang kurang lengkap dalam bahan ajar juga berpotensi
membentuk pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah(J. H. Putri et al., 2024). Dengan
demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor penyebab miskonsepsi
pada materi gaya dan memperkuat pentingnya evaluasi terhadap sumber belajar yang digunakan di
sekolah dasar.

Selain memberikan kontribusi teoritis, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi
berbagai pihak. Bagi guru, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya melakukan telaah terhadap
materi yang terdapat dalam buku ajar maupun LKS sebelum digunakan dalam pembelajaran, serta
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memberikan penguatan konsep melalui contoh konkret, media pembelajaran, dan kegiatan
eksperimen sederhana(Mariyadi & WA, 2023). Bagi sekolah, temuan penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk meningkatkan kualitas sumber belajar yang tersedia sehingga peserta didik memperoleh
informasi yang lebih akurat dan sesuai dengan konsep ilmiah. Sementara itu, bagi pengembang
bahan ajar, penelitian ini menjadi masukan bahwa penyajian konsep IPA perlu dirancang secara
lebih komprehensif dan tidak mengalami penyederhanaan yang berlebihan agar tidak menimbulkan
miskonsepsi pada peserta didik.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya mengurangi miskonsepsi perlu
dilakukan secara terpadu melalui kolaborasi antara guru, sekolah, dan pengembang bahan ajar.
Keberhasilan pembelajaran IPA tidak hanya ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menerima
informasi, tetapi juga oleh kualitas materi yang dipelajari serta strategi pembelajaran yang
diterapkan. Oleh karena itu, penyediaan sumber belajar yang berkualitas dan pembelajaran yang
berpusat pada pengalaman nyata siswa menjadi aspek penting dalam membangun pemahaman
konsep IPA yang lebih bermakna dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Miskonsepsi pada materi gaya di SDN Sukolilo II Tuban tidak hanya dipengaruhi oleh
pemahaman awal siswa, tetapi juga oleh kualitas sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyajian konsep gaya yang kurang lengkap
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) berpotensi membentuk pemahaman yang tidak utuh, sedangkan
penerapan pembelajaran kontekstual yang didukung oleh penguatan materi dari guru mampu
membantu siswa membangun konsep yang lebih sesuai dengan konsep ilmiah. Dengan demikian,
faktor penyebab dan upaya penanggulangan miskonsepsi pada materi gaya merupakan hasil
interaksi antara karakteristik siswa, kualitas bahan ajar, dan kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian tentang miskonsepsi IPA yang selama ini
lebih banyak menitikberatkan pada faktor internal peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas bahan ajar juga memiliki peran penting dalam terbentuknya miskonsepsi. Temuan
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian miskonsepsi IPA, khususnya pada materi
gaya di sekolah dasar, dengan menunjukkan bahwa penyederhanaan konsep yang berlebihan dalam
bahan ajar dapat menjadi sumber munculnya pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah.

Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting. Bagi guru, hasil
penelitian menegaskan pentingnya melakukan telaah dan validasi terhadap sumber belajar yang
digunakan, serta memberikan pengayaan materi melalui contoh kontekstual, media pembelajaran,
dan kegiatan eksperimen sederhana untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep yang
benar. Bagi sekolah, penelitian ini menunjukkan perlunya penyediaan sumber belajar yang beragam
dan berkualitas guna mendukung pembelajaran IPA yang lebih efektif. Sementara itu, bagi
pengembang bahan ajar, hasil penelitian ini menjadi masukan untuk menyusun materi yang lebih
komprehensif, akurat, dan sesuai dengan konsep ilmiah sehingga dapat meminimalkan potensi
terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada identifikasi bahan ajar sebagai salah satu sumber
munculnya miskonsepsi serta penegasan peran guru sebagai validator konsep yang berperan dalam
mengurangi kesalahan pemahaman siswa. Oleh karena itu, upaya mereduksi miskonsepsi perlu
dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan perbaikan kualitas sumber belajar, penguatan
kompetensi guru, dan penyediaan lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya pemahaman
konsep IPA yang bermakna.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji miskonsepsi pada materi IPA lainnya dengan
cakupan subjek yang lebih luas serta menguji efektivitas model pembelajaran, media pembelajaran,
atau bahan ajar tertentu dalam mereduksi miskonsepsi peserta didik di sekolah dasar.
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